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Pelatihan pembuatan mikromodul berbasis Discovery Learning bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan materi ajar
yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pelatihan
ini menerapkan model Discovery Learning yang mendorong peserta didik
untuk belajar secara aktif melalui proses penemuan dan pemecahan masalah.
Selain itu, pemanfaatan teknologi mikromodul digunakan untuk menyajikan
materi pembelajaran secara ringkas, sistematis, dan mudah diakses. Peserta
kegiatan ini berjumlah 30 orang guru IPA yang tergabung dalam MGMP IPA
Kabupaten Maros. Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini
adalah Participatory Action Research (PAR), yang meliputi tahapan
penyampaian materi dan sesi tanya jawab, pendampingan praktik langsung
pembuatan mikromodul menggunakan platform Canva, serta kegiatan evaluasi
untuk mengukur efektivitas pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya

peningkatan skor rata-rata peserta dari 40,34 pada pretest menjadi 62 pada
posttest, dengan persentase kenaikan sekitar 53,69%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak signifikan terhadap
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyusun mikromodul berbasis
Discovery Learning. Guru menjadi lebih mampu mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran serta menghasilkan bahan ajar yang relevan dengan
karakteristik peserta didik. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran IPA di Kabupaten
Maros.
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1. PENDAHULUAN

Pemerintah melalui Permenpan RB Nomor 16 Tahun 2009 berupaya mendorong peningkatan
kompetensi guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang adaptif dan memfasilitasi peserta didik
untuk belajar mandiri. Lebih lanjut, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 secara tegas menyatakan guru
sebagai pendidik wajib memanfaatkan teknologi dan komunikasi dalam pembelajaran. Selaras dengan itu, PP
RINomor 25 Tahun 2021 menyatakan kualitas pendidikan salah satunya ditinjau dari penggunaan media dalam
proses pembelajaran. Media merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang mendorong kreatifitas guru
dalam menyajikan materi pembelajaran secara interaktif [1][2][3].

Guru pada pendidikan era digital dituntut untuk berinovasi dalam menciptakan materi pembelajaran
yang menarik, relevan, dan mudah diakses oleh peserta didik seperti media pembelajaran digital [4][5].
Kenyataannya di lapangan masih sedikit guru yang mengembangkan media pembelajaran [6]. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 1) kurangnya keterampilan menggunakan perangkat lunak, atau aplikasi
untuk membuat media pembelajaran interaktif [7]; 2) kurangnya pengetahuan tentang desain pembelajaran [8];
3) persepsi guru terkait media pembelajaran hanya sebagai pelengkap, bukan integrasi dari proses
pembelajaran. Hal ini selaras dengan kondisi yang dirasakan oleh guru-guru IPA yang tergabung dalam
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Kabupaten Maros. Hasil wawancara dengan ketua MGMP
IPA Kabupaten Maros mengungkapkan bahwa guru-guru masih terkendala dalam membuat media
pembelajaran. Guru IPA dituntut untuk mengembangkan materi pembelajaran yang inovatif dan menarik agar
peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran [9] [10].

Permasalahan yang dihadapi guru IPA bermula dari ketidakmampuan guru dalam menggunakan
aplikasi yang menunjang dalam pembuatan media pembelajaran dan kurang pahamnya guru terhadap prinsip
desain pembelajaran. Hal ini membuat guru kurang termotivasi dalam merancang dan membuat media
pembelajaran. Hanya sebagian kecil guru, khususnya yang masih muda atau fresh graduated membantu
membuat media pembelajaran. Permasalahan tersebut sesuai dengan kebutuhan MGMP IPA Kabupaten Maros,
yaitu 1) peningkatan keterampilan merancang dan membuat media pembelajaran yang efektif; 2) peningkatan
motivasi guru dalam membuat media pembelajaran interaktif untuk proses pembelajaran. Oleh karena itu,
pendampingan dan pelatihan bagi guru dalam pembuatan mikromodul pembelajaran sangat dibutuhkan
[L1][12].

Mikromodul merupakan solusi praktis yang relevan dalam penyajian materi pembelajaran digital untuk
mengatasi keterbatasan waktu dan ruang dalam proses belajar mengajar. Mikromodul sebagai media
pembelajaran berperan dalam memecah materi kompleks menjadi unit-unit kecil yang fokus, mudah dicerna,
dan dapat dipelajari secara mandiri, sehingga meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas pembelajaran [13]. Selain
itu, mikromodul dapat dengan mudah diintegrasikan ke dalam berbagai platform pembelajaran digital dan
model pembelajaran [14][15].

Model Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diintegrasikan dalam
mikromodul. Pendekatan ini menekankan pada proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik [16][17].
Dalam pendekatan ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk bereksplorasi, bertanya, dan mencari jawaban
sendiri melalui berbagai aktivitas yang dirancang oleh guru [18]. Mikromodul yang dirancang dengan
pendekatan Discovery Learning akan membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas [19]. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal materi
pelajaran, tetapi juga mampu memahami konsep-konsep penting secara mendalam dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Kabupaten Maros merupakan wadah strategis bagi
para guru IPA untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik baik dalam pembelajaran [20][21]
[22]. Melalui forum ini, guru dapat berkolaborasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah
masing-masing. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian [23] yang mengemukakan fakta bahwa 100% guru dalam
MGMP Kimia Sidoarjo mengalami kesulitan dalam membuat modul ajar berdiferensiasi, diantaranya
terkendala waktu dan memadukan Capaian Pembelajaran (CP), belum memahami komponen modul ajar,
kesulitan dalam pembagian sub-elemen dalam modul, dan penentuan model pembelajaran yang sesuai. Selaras
dengan itu, hasil penelitian terdahulu melalui pelatihan peningkatan kapabilitas guru IPA dalam menghadapi
kurikulum merdeka penting untuk membangun pola pikir berkembang (growth mindset) agar guru menyadari
potensi yang dimiliki, melatih guru beradaptasi dengan berbagai gaya belajar dan kemampuan peserta didik
untuk tumbuh dan berkembang sesuai potensinya, serta siap menghadapi berbagai perubahan dalam
implementasi kurikulum Merdeka [24].

Pelatihan pembuatan mikromodul berbasis discovery learning bagi guru IPA yang tergabung dalam
MGMP IPA Kabupaten Maros diharapkan dapat menjadi katalisator bagi peningkatan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Selain
itu, pelatihan ini memberikan pemahaman yang komprehensif kepada guru tentang konsep mikromodul,
prinsip-prinsip discovery learning, dan langkah-langkah praktis dalam membuat mikromodul yang efektif dan
menarik. Melalui kegiatan ini, guru akan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk menciptakan materi pembelajaran digital yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan peserta didik
di era digital. Selain itu, pelatihan ini juga akan memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi
pengalaman dan berkolaborasi dalam mengembangkan mikromodul yang inovatif dan kreatif.

2. METODE

Tujuan kegiatan pengabdian yaitu untuk memberikan pelatihan dan pendampingan pembuatan
mikromodul IPA berbasis Discovery Learning bagi guru IPA yang tergabung pada MGMP IPA Kota Maros.
Pelatihan dilaksanakan bertahap di Aula Kantor Bupati Kabupaten Maros yang merupakan Lokasi mitra.
Peserta dalam kegiatan ini yaitu 30 orang guru IPA Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang tergabung dalam
MGMP IPA Kabupaten Maros. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action
Research (PAR), yang menekankan pada partisipasi aktif mitra (guru-guru IPA) dalam seluruh proses kegiatan,
mulai dari penyampaian materi, pendampingan, hingga evaluasi. Kegiatan dilakukan melalui siklus aksi dan
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refleksi untuk mencapai peningkatan kapasitas guru dalam mengembangkan mikromodul IPA berbasis
Discovery Learning [23][24][25]. Guna memastikan keberhasilan program ini, pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui tahapan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

No Kegiatan Metode

1 Penyampaian materi tentang penyusunan mikromodul berbasis Ceramah, diskusi
Discovery learning

2 Pendampingan penyusunan mikromodul Pendampingan
berbasis Discovery learning

3 Evaluasi hasil pengembangan mikromodul Angket

Tahapan kegiatan pelatihan sebagaimana tercantum pada Tabel 1 diawali dengan penyampaian materi
yang didahului oleh pemberian tes awal (pretest) kepada peserta. Pada tahap ini, guru-guru IPA mengikuti
penyampaian materi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai model Discovery Learning
sebagai salah satu model pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka yang diintegrasikan dalam
pembuatan mikromodul. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan penyusunan
mikromodul, di mana guru-guru didampingi oleh tim pengabdi sebagai fasilitator dalam mendesain dan
mengembangkan mikromodul. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru IPA dalam
merancang mikromodul serta memanfaatkan platform atau aplikasi, seperti Canva, sehingga setiap guru
diharapkan terlibat secara aktif dalam proses perancangan dan pembuatan mikromodul.

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan pelatihan
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat selama pelaksanaan kegiatan pengabdian. Evaluasi
dilakukan berdasarkan lima indikator, yaitu kelengkapan dan kualitas komponen mikromodul, pemahaman
peserta terhadap model Discovery Learning, kemampuan mendesain mikromodul berbasis Discovery Learning,
keterampilan menggunakan aplikasi Canva, serta kemampuan mengintegrasikan model Discovery Learning ke
dalam mikromodul IPA. Teknik evaluasi menggunakan instrumen pretest dan posttest berupa 20 soal pilihan
ganda yang telah divalidasi oleh tiga orang ahli di bidang pendidikan IPA dan pengembangan bahan ajar.
Sementara itu, mitra berperan dalam menyiapkan sarana dan prasarana pendukung serta menghadirkan peserta
kegiatan, yaitu guru-guru IPA di Kabupaten Maros, agar pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara efektif
dan efisien.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan mikromodul berbasis Discovery Learning bagi MGMP IPA Kota Maros selain
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru pada model pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka, juga bertujuan membekali keterampilan guru dalam menggunakan platform atau aplikasi dalam
mendesain dan membuat mikromodul pembelajaran IPA. Pelatihan ini dilaksanakan pada Minggu Ketiga
Bulan April Tahun 2025, bertempat di Aula Kantor Bupati Kabupaten Maros. Peserta Pelatihan berjumlah 30
orang guru yang tergabung dalam MGMP IPA Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 2. Pelatihan terdiri
dari 3 tahapan yaitu, penyampaian materi dan tanya jawab, pendampingan pembuatan mikromodul, dan
evaluasi kegiatan. Sebelum sesi penyampaian materi dimulai, peserta telah mengerjakan pre-test untuk
mengukur pemahaman awal mereka tentang mikromodul berbasis discovery learning.

Tabel 2. Identitas Peserta Pelatihan

No. Kategori Jumlah Peserta ~ Persentase (%)
Jenis Kelamin

1 Perempuan 27 90%

2 Laki-laki 3 10%
Usia

1 < 30 tahun 3 10%

31-40
2 tahun 18 60%
3 > 4] tahun 9 30%
Total 30 orang 100%
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Tahap pertama dalam kegiatan ini yaitu penyampaian materi yang bertujuan memberikan pemahaman
dasar kepada peserta pelatihan mengenai konsep Model Discovery Learning dan mikromodul, seperti prinsip
utama dari model pembelajaran ini dalam kaitannya pada penerapan di dalam Kurikulum Merdeka, komponen
dalam mikromodul beserta contoh-contoh. Materi yang disampaikan telah disusun sesuai dengan panduan
pembelajaran dan assessment. Selain itu, penyampaian materi diselingi dengan tanya jawab antara narasumber
dengan peserta pelatihan. Gambar 1 menunjukkan penyampaian materi oleh narasumber dan tanya jawab
dengan peserta pelatihan.

Penyampaian materi dilaksanakan secara interaktif yang terlihat dalam Gambar 1 dengan menggunakan
berbagai metode diantaranya, ceramah bermakna yang diselingi dengan tanya jawab atau diskusi. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian [25] yang mengkombinasikan beberapa metode pelaksanaan kegiatan guna
memaksimalkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun bahan ajar, salah satunya media dalam
bentuk mikromodul. Hasil pendampingan guru dalam pengembangan modul ajar, mengungkap bahwa
penyampaian materi dapat meningkatkan fleksibilitas dan adaptasi guru terhadap kemajuan teknologi dalam
pembelajaran.

Pelaksanaan pelatihan pembuatan mikromodul berbasis Discovery Learning, narasumber dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian materi dengan menciptakan suasana interaktif yang melibatkan peserta
secara aktif melalui tanya jawab, diskusi kelompok, dan studi kasus, serta mempertahankan interaksi dua arah.
Pendekatan andragogi yang fokus pada pengalaman dan kebutuhan guru IPA, dengan contoh praktis dan
dorongan untuk berbagi ide [27], akan lebih efektif. Variasi metode penyampaian, seperti kombinasi ceramah
singkat dengan aktivitas interaktif [28], penggunaan media visual, dan pemanfaatan platform online, dapat
membuat pelatihan lebih menarik. Umpan balik yang konstruktif, gaya komunikasi yang jelas dan mudah
dipahami, serta pemanfaatan teknologi seperti aplikasi Canva [29] untuk demonstrasi pembuatan poster
edukatif dan microlearning, juga akan meningkatkan pemahaman peserta. Terakhir, materi yang terstruktur
dengan baik, penggunaan outline, dan ringkasan di setiap sesi akan membantu peserta mengikuti alur pelatihan
dengan lebih mudah.

Tahap pendampingan penyusunan mikromodul adalah inti dari kegiatan pengabdian ini, dimana peserta
pelatihan mendapatkan dukungan dan bimbingan yang lebih intensif dalam menghasilkan mikromodul yang
berisi materi pembelajaran yang ringkas dan efektif. Narasumber dibantu oleh 7 fasilitator yang terdiri dari
empat dosen, dan 3 mahasiswa pendidikan IPA untuk melaksanakan pendampingan pembuatan mikromodul,
mulai dari membuat desain, integrasi model Discovery Learning, hingga evaluasi dalam mikromodul. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa guru memahami prinsip-prinsip Discovery Learning dan mampu
mengaplikasikannya dalam penyusunan mikromodul yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam mendesain mikromodul,
tetapi juga mendorong inovasi dalam proses pembelajaran IPA yang lebih menarik dan efektif. Gambar 2
menunjukkan proses pendampingan tim pengabdi kepada guru.
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Gambear 2. Pendampingan praktik dan sesi foto bersama “

Peserta pelatihan seperti yang terlihat pada Gambar 2 sangat antusias dan semangat dalam mengkritisi
contoh dari mikromodul yang disajikan oleh tim pengabdi. Dalam tahap ini, penting untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif dan dukungan teknis agar guru merasa termotivasi dan mampu menghasilkan
mikromodul yang berkualitas. Umpan balik yang konstruktif dapat membantu peserta untuk memahami
kekuatan dan kelemahan mikromodul yang mereka buat, serta memberikan arahan untuk perbaikan. Dukungan
teknis juga penting untuk membantu peserta mengatasi kendala teknis yang mungkin mereka hadapi selama
proses pembuatan mikromodul. Dengan demikian, kombinasi antara umpan balik yang konstruktif dan
dukungan teknis dapat membantu peserta menghasilkan mikromodul yang berkualitas dan efektif untuk
meningkatkan pembelajaran. Mikromodul yang dihasilkan diharapkan inovatif, menarik, dan relevan, sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

Tahap ketiga pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu evaluasi akhir dilakukan melalui
pemberian post-test. Instrumen evaluasi difasilitasi dengan menggunakan Google Forms. Instrumen ini
dirancang untuk mengukur secara komprehensif dampak dari pelatihan yang telah dilaksanakan [24]. Post-test
ini terdiri dari 20 nomor soal bentuk pilihan ganda dengan lima opsi jawaban yang berbeda. Evaluasi ini
dirancang untuk menguji pemahaman peserta terhadap materi yang telah disajikan selama pelatihan [30].
Tujuan utama dari posttest ini adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru IPA dalam merancang dan mengembangkan mikromodul berbasis
Discovery Learning. Selain itu, hasil dari posttest ini juga berfungsi sebagai umpan balik yang berharga untuk
meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang [27].

Gambar 3 mengungkap grafik perolehan pretest dan postest pelatihan pembuatan mikromodul
berbasis discovery learning pada 5 indikator penilaian yaitu, komponen mikromodul, pemahaman konsep
discovery learning, desain mikromodul, keterampilan menggunakan canva, dan integrasi discovery learning
dalam mikromodul IPA.
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Gambar 3. Grafik perolehan pre-test dan post-test

Berdasarkan grafik pada Gambar 3 mengungkap bahwa secara keseluruhan, terlihat adanya mengalami
peningkatan dari pre-test ke postest dari kelima indikator yang mencerminkan efektivitas pelatihan atau
pembelajaran yang diberikan. Persentase kenaikan skor rata-rata dari 40,34 menjadi 62 adalah sekitar 53,69%.
Hal ini berarti bahwa terjadi peningkatan sebesar 53,69% dari skor awal setelah dilakukan pelatihan yang
menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak yang signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam membuat mikromodul berbasis discovery learning. Guru-guru telah mampu menerapkan apa
yang diajarkan dalam pelatihan untuk meningkatkan kinerja peserta dalam mempersiapkan bahan ajar dan
media. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta semakin mampu mengintegrasikan pendekatan Discovery
Learning secara utuh dalam konteks materi IPA, baik dari segi pendekatan pedagogis maupun alur kegiatan
pembelajaran.

Peningkatan kemampuan pendidik dalam lima indikator tersebut berpotensi memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran IPA bagi peserta didik. Peningkatan ini mendorong terciptanya pengalaman belajar
yang lebih dinamis, reflektif, dan memberdayakan peserta didik untuk belajar mandiri. Selain itu, pembelajaran
menjadi lebih terstruktur dan bermakna, meningkatkan keterlibatan serta rasa ingin tahu peserta didik melalui
pendekatan Discovery Learning, aktivitas belajar menjadi lebih kontekstual dan berpusat pada peserta didik,
penggunaan teknologi menjadi lebih efektif, serta penguatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah [31, 32]. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang komponen mikromodul, guru dapat merancang
materi yang jelas, fokus, dan mudah dipahami, sehingga peserta didik belajar secara bertahap dan termotivasi
[33].

Peserta pelatihan sangat antusias dalam pendampingan sehingga dihasilkan Mikromodul IPA yang
merupakan unit pembelajaran kecil, mandiri, dan terfokus yang membahas satu konsep atau keterampilan IPA
tertentu secara singkat dan padat. Mikromodul berbasis Discovery Learning dengan 6 sintaks yaitu stimulus,
identifikasi masalah, pengumpulan, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan seperti pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil mikromodul berbasis discovery learning

Mikromodul pada Gambar 4 mencerminkan kreativitas dan inovasi dari masing-masing guru dalam
merancang materi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran, seperti video, animasi,
gambar, atau teks, untuk menyajikan materi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami [34]. Selain itu,
mikromodul menyertakan berbagai aktivitas pembelajaran, seperti eksperimen sederhana, simulasi, diskusi,
atau pemecahan masalah, untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Meskipun pelatihan ini berjalan dengan lancar dan sukses, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi
diantaranya, 1) beberapa peserta mengalami kesulitan dalam memahami konsep Discovery Learning; 2)
mengintegrasikan model pembelajaran tersebut ke dalam mikromodul, dan 3) keterbatasan akses internet dan
perangkat TIK juga menjadi kendala bagi beberapa peserta. Oleh karena itu, pelatihan selanjutnya diharapkan
dapat memberi penguatan pada aspek tersebut

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan mikromodul berbasis Discovery Learning bagi guru MGMP IPA Kabupaten
Maros berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan
sumber belajar yang inovatif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan skor rata-rata peserta dari 40,34 pada pretest menjadi 62 pada posttest, atau mengalami
kenaikan sebesar 53,69%. Mikromodul yang dikembangkan mendorong guru untuk lebih kreatif dalam
merancang pembelajaran, mengintegrasikan teknologi, serta memfasilitasi aktivitas belajar yang
menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Secara keseluruhan, pelatihan ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA di Kabupaten Maros. Saran untuk
penelitian selanjutnya, agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkala dengan cakupan materi yang lebih
luas dan pendampingan lanjutan dalam implementasi mikromodul di kelas. Kolaborasi antar guru MGMP juga
perlu difasilitasi agar tercipta komunitas belajar yang aktif dan berkelanjutan.
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